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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Tesis ini membahas mengenai peranan instrumen ASEAN berupa forum-forum yang berfokus pada

keamanan maritim seperti ASEAN Maritime Forum AMF , Extended ASEAN Maritime Forum EAMF , dan

ASEAN Defense Minister Meeting ADMM Plus Experts rsquo; Maritime Group on Maritime Security yang

belum berperan secara efektif dalam upaya menurunkan tingkat kejahatan di perairan Asia Tenggara,

khususnya pembajakan dan perompakan. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deduktif. Hasil penelitian

berkesimpulan bahwa kerjasama yang sudah disepakati dalam kerangka ASEAN tidak terlalu berjalan

efektif karena adanya relative gain dan self-interest yang berbeda dari setiap anggota ASEAN, sehingga

forum kerjasama maritim di bawah ASEAN hanya menjadi forum trust building tanpa ada tindak lanjut

berupa operasi bersama atau patroli bersama di dalam kerangka ASEAN. Penelitan ini menyarankan agar

Indonesia sebagai pemimpin tradisional ASEAN dapat memimpin kerja sama regional dalam menangani

pembajakan dan perompakan di wilayah Asia Tenggara.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

This thesis discusses the role of ASEAN instruments in the form of forums focusing on maritime security

such as the ASEAN Maritime Forum AMF , the Extended ASEAN Maritime Forum EAMF , and the

ASEAN Defense Minister Meeting ADMM Plus Experts rsquo Maritime Group on Maritime Security have

not functioned effectively in the efforts to reduce crime rates in Southeast Asian waters, especially sea

piracy and armed robbery at sea. This research is a deductive qualitative research. The research concludes

that the agreed cooperation within the framework of ASEAN are not very effective because of the relative

gain and different self interest of each ASEAN member, so that the maritime cooperation forums under

ASEAN merely becomes forums of trust building without any follow up in the form of joint operation or

joint patrol within the framework of ASEAN. This research suggests that Indonesia, as a traditional ASEAN

leader, can lead regional cooperation in dealing with sea piracy and armed robbery at sea in the Southeast

Asian region.
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